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Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Apakah pendekatan SAVI efektif 
digunakan dalam pembelajaran matematika materi prisma dan limas apabila ditinjau dari hasil 
belajar siswa? Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas model 
pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar pada materi prisma dan limas siswa kelas VIIIA di SMP 
Swasta Marapati. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental (penelitian 
eksperimental semu). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta 
Marapati, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VIIIA SMP sebagai kelas eksperimen dan siswa 
kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi.  
Hasil uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama-sama berdistribusi normal, dimana untuk kelas eksperimen 0.100 > 0.05 dan untuk 
kelas kontrol 0.108 > 0.05. Pada uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua 
kelompok data mempunyai varian sama atau homogen yaitu 0,478 > 0,05. Hasil penelitian 
berdasarkan uji t diperoleh nilai sig 0.006 < 0.05. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan 
uji t pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05, diperoleh nilai thitung sebesar 2,865, sedangkan dari hasil 
perhitungan didapat nilai ttabel sebesar 1,999. Dari hasil perhitungan hasil test diperoleh nilai rata-rata 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran SAVI lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat efektivitas dengan menggunakan model pembelajaran SAVI. 
 
Kata kunci: Model SAVI, hasil  belajar 
PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan nasional dirumuskan untuk membangun manusia Indonesia 
seutuhnya, dan negara berkewajiban untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 
kemampuan manusia Indonesia secara menyeluruh. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 mendefinisikan, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003: 6). Salah satu permasalahan yang 
dihadapi SMP Swasta Marapati, yakni rendahnya nilai hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi dengan salah satu guru mata pelajaran matematika 
diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata Ujian Tengah Semester (UTS) siswa pada materi 
Prisma dan Limas kelas VIII SMP Swasta Marapati Tahun Ajaran 2017/2018 berada di bawah 
nilai Kriterial Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 
Tabel 1.1 Nilai UTS Matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta Marapati 
Tahun Ajaran 2017/2018 semeter II 
 
 
 
 
No Kelas Nilai Rata-rata UTS  
1. VIII-A 67,32 
2. VIII-B 67,82 
3. VIII-C 68,41 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 
SMP Swasta Marapati masih tergolong rendah karena tidak memenuhi KKM. Pada saat 
melakukan observasi di kelas, peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di 
depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal kepada peserta 
didik.  
Berdasarkan observasi penelitidi SMP Swasta Marapati siswa pasif dalam 
pembelajaran. Siswa cepat merasa bosan, kaku, malasdan kurang termotivasi dalam belajar. 
Model pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan karateristik siswa dan materi 
pembelajaran Adapun salah satu model pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan dapat 
meningkatkan interaksi siswa dalam belajar adalah model pembelajaran Somatic Auditory 
Visualization and Intellectually (SAVI). Adapun masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut Apakah pendekatan SAVI efektif digunakan dalam pembelajaran matematika materi 
prisma dan limas apabila ditinjau dari hasil belajar siswa? 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental (Penelitian Eksperimental 
Semu). Quasi Eksperimental atau Penelitian Eksperimental Semu adalah 
eksperimen yang memiliki perlakuan (Posstest-Only Control Design).  Pada penelitian quasi 
eksperimental tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan kecuali beberapa 
variabel saja (Achmadi, 2007: 167). Waktu penelitian dilaksanakan  di semester genap Tahun 
Ajaran 2018/2019 Tempat penelitia SMP Swasta Marapati, Kecamatan Kota Tambolaka, 
Kabupaten Sumba Barat Daya.  Subjek Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Swasta Marapati semester II, yang berjumlah 96 siswa yang tersebar 
dalam 3 kelas dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol (pembanding). Kelas Eksperimen 
diajarkan menggunakan model pembelajaran SAVI sedangkan kelas kontrol diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  Instrumen Penelitian. Adapun 
instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut. 
a.  Observasi merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap proses pembelajaran  
b.  Tes yang digunakan berupa tes tertulis. Jenis tes tertulisnya adalah isian  
Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Tes  
 Dalam penelitian ini metode tes yang digunakan untuk mengumpulkan data siswa, 
yakni dengan test.  
2. Teknik Observasi  
Hasil pengamatan yang diperoleh dapat berupa aktivitas, kreativitas, rasa sikap dan 
kejadian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta mengoreksi dan menilai jawaban 
test yang diberikan pada siswa. 
Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian ini dilakukan 2 pengujian analisis data yaitu uji prasyarat analisis dan 
hipotesis. Uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah peneliti menggunakan uji parametric atau 
nonparametric. Uji prasyarat yang dimaksud yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap data posttest terhadap hasil belajar baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol.  Adapun hipotesis yang digunakan adalah:Ha = data 
berdistribusi normal jika nilai sig>0,05 Ho = data tidak berdistribusi normal jika nilai 
sig<0,05 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dipergunakan untuk membuktikan apakah dua sampel yang 
menjadi ojek penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan setelah 
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pemberian perlakuan. Hipotesis yang diajukan untuk mengukur homogenitas 
adalah: Ha = varian variabel sama (homogen) jika nilai sig>0,05 Ho = varian 
variabel tidak sama (homogen) jika nilai sig<0,05. Kriteria pengujian yang 
digunakan untuk mengukur homogenitas varian adalah Ho diterima apabila nilai 
sig>α yang ditetapkan yakni 5%.  
3. Uji Hipotesis 
 Untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan pembelajaran dengan 
menerapkan model SAVI dan konvensional terhadap hasil belajar, maka data tes 
dianalisis dengan uji T Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. Namun jika Sig. > 
0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak. Taraf Signifikan yang digunakan adalah 5%. Untuk 
nilai t,  H0 diterima jika thitung< ttabel dan H0  ditolak jika thitung ≥ ttabel (Winarsunu, 2004: 
184 ). .  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai materi prisma dan limas dilaksanakan di kelas VIII A dan VIII B di SMP 
Swasta Marapati, Kalembu Kaha, Kota Tambolaka, Sumba Barat Daya.  
Tabel 1.2 Subjek dan perlakuan penelitian 
 
 
 
 
Pada kelas eksperimen siswa kelas VIII A dibagi dalam 6 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa. Tiga kelompok mempresentasikan materi prisma dan tiga 
kelompok mempresentasikan materi limas.  
Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berikut disajikan beberapa hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
siswa mengerjakan soal sesuai dengan yang diberikan oleh peneliti dan siswa menjawab soal 
nomor 1 sesuai dengan rumus luas permukaan prisma. Untuk lebih jelasnya, hasil jawaban 
siswa dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini: 
 
Gambar 1.1 Jawaban siswa kelas eksperimen 
Pada Gambar 1.1, jawaban siswa kelas eksperimen menjawab soal tes nomor 1 
yang diberikan oleh peneliti dengan benar dan jelas. jawaban yang dikerjakan oleh 
siswa kelas kontrol ketika diminta mengukur volume limas memilih rumus secara 
tepat dan membuat kekeliruan pada saat menghitung hasil. pada langkah ketiga 
siswa mengerjakan 12 x 96 dan hasil 109 cm untuk langkah ketiga dan hasil 
jawaban yang tepat 12 + 96 adalah 108 cm2 seperti Gambar 1.2 di bawah ini: 
Subjek penelitian Jumlah siswa  Perlakuan  
Kelas VIII A 32 Kelas Eksperimen model SAVI 
Kelas VIII B 32 Kelas Kontrol  model konvensional 
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Gambar 1.2 Jawaban siswa kelas kontrol 
      Berdasarkan hasil tes akhir kels eksperimen didapatkan nilai tertinggi (95) dan 
terendah (65) dengan nilai rata-rata 81,88. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 
tertinggi (90) dan terendah (60) dengan nilai rata-rata 75,94. Deskripsi secara lebih 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut ini: 
Table 1.3 Data Hasil Tes Akhir 
Data N Nilai 
minimum 
Nilai 
maksimum 
Mean Std. 
deviasi 
Kelas eksperimen 32 65 95 81.88 8.590 
Kelas kontrol 32 60 90 75.94 7.976 
 
Uji kepatutan yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji perbedaan dua rata-rata. Uji 
perbedaan dua rata-rata yang akan digunakan adalah uji t. Uji t dapat digunakan apabila 
memenuhi persyaratan yaitu sampel berasal dari data yang terdistribusi normal dengan 
melakukan uji normalitas dan homogenitas populasi dengan melakukan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1.4 di bawah ini. 
Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil Eksperimen 
Kontrol 
.142 32 .100 .945 32 .101 
.141 32 .108 .954 32 .192 
 
b. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 1.5 di bawah ini: 
Tabel 1.5 Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.510 1 62 .478 
 
 
c. Uji – T (t-tes) 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 1.6 di bawah ini 
 
 
 
 
Tabel 1.6 Hasil Uji Statistik 
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 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Eksperimen 32 81.88 8.590 1.519 
Kontrol 32 75.94 7.976 1.410 
 
Tabel 1.7 Hasil Uji T 
  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T Df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lowe
r Upper 
Hasil  Equal 
variances 
assumed 
.510 .478 2.865 62 .006 5.938 2.072 1.795 10.080 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2.865 61.661 .006 5.938 2.072 1.795 10.080 
 
 
Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil dari penelitian secara keseluruhan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis dalam analisa data diperoleh data terdistribusi normal dan 
homogen sebagai uji prasyarat untuk memilih uji hipotesis. Karena datanya sama-sama 
terdistribusi normal antara kelas ekperimen dan kelas kontrol dan juga kedua kelas tersebut 
memiliki data yang homogen, maka untuk uji hipotesis peneliti menggunakan uji t pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai thitung sebesar 2,865, sedangkan dari hasil perhitungan 
didapat nilai ttabel sebesar 1,999.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes akhir siswa kelas eksperimen mengerjakan soal 
sesuai dengan rumus prisma dan limas serta langkah-langkah mengerjakan soal untuk 
mendapatkan hasil akhir. Jawaban siswa kelas eksperimen jelas dan mudah dipahami, 
sedangkan hasil analisis jawaban siswa kelas kontrol dalam proses mengerjakan soal masih 
terdapat kekeliruan dalam pengerjaan. Kekeliruan Siswa kelas kontrol terdapat pada saat 
memilih rumus dan menghitung hasil. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran SAVI efektif terhadap hasil test pada materi prisma dan limas. Hal tersebut 
dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai sig.2-tailed yang 
diperoleh sebesar 0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi α sebesar 0,05. Selain itu, juga dapat 
dilihat dari Thitung lebih besar dari Ttabel, nilai Thitung = 2,865 > Ttabel = 1,999 dan nilai rata-rata 
hasil test yaitu dengan menggunakan model pembelajaran SAVI sebesar 81,88 dengan nilai 
tertinggi 95 dan nilai terendah 65, sedangkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional sebesar 75,94 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran bagi 
guru sekolah menengah pertama bahwa dalam penggunaan model pembelajaran SAVI pada 
materi prisma dan limas dalam mata pelajaran matematika hendaknya dapat dikembangkan 
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lebih lanjut dan diperlukan persiapan yang matang dalam menggunakan model pembelajaran 
SAVI ini agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.   
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